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ABSTRAK 

MAI SARAH (141620375). Efektivitas Metode Token Kimia Terhadap Hasil dan 
Retensi Belajar Siswa pada Materi Sistem Periodik Unsur Di Kelas X MAN 3 
Pontianak. Dibimbing Oleh: RAUDHATUL FADHILAH, S.Pd, M.Si dan 
FITRIANI, S.Si, M.Si, M.Sc.  

Hasil dan retensi belajar siswa yang masih rendah pada pembelajaran 
sistem periodik unsur  disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa dalam 
menghapal tabel sistem periodik unsur dan kurangnya pemberian reward pada 
saat siswa sudah mampu menghapal tabel sistem periodik unsur. Diperlukan 
metode pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam menghapal tabel sistem 
periodik unsur. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan metode token 
kimia untuk mengetahui perbedaan hasil dan retensi belajar beserta efektivitasnya 
di kelas X MAN 3 Pontianak. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi 
Eksperimental dengan rancangan control group design. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan sampling jenuh dengan kelas X MIA sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X IIS 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik pengukuran, observasi, dan wawancara, sedangkan alat 
pengumpulan data yaitu tes hasil dan retensi belajar, lembar observasi serta 
lembar wawancara. Hasil penelitian dengan uji-t menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar sebesar 0,442. Perbedaan retensi belajar antara siswa yang 
diajarkan dengan dan tanpa menggunakan metode token kimia melalui uji U-
Mann Whitney sebesar 0,003. Pembelajaran dengan metode token kimia 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 22,91% (sedang), dan 
retensi belajar siswa selama 10 hari sebesar 36,86% (tinggi). Berdasarkan hasil 
penelitian, metode token kimia dinilai lebih efektif dalam meningkatkan hasil dan 
retensi belajar siswa dengan kriteria sedang dan tinggi. 

 

Kata Kunci : hasil belajar, metode token kimia, retensi, sistem periodik unsur    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Materi Sistem Periodik Unsur (SPU) termasuk materi yang abstrak. 

Pada materi tersebut terdapat pembahasan tentang penentuan letak unsur 

dalam tabel periodik unsur berdasarkan konfigurasi. Untuk memahami cara 

menentukan letak unsur, siswa terlebih dahulu harus memahami konfigurasi 

/elektron sehingga periode dan golongan dapat diketahui. Oleh karena itu, 

dalam pembelajarannya perlu digunakan metode pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

belajar-mengajar sehingga siswa dapat membentuk konsepnya sendiri. 

(Fauziah, 2013:133). 

Hasil wawancara guru pada tanggal 27 Juli 2018 menunjukkan bahwa 

kemampuan menghapal SPU siswa masih rendah (Lampiran A-1). Rendahnya 

kemampuan menghapal sistem periodik unsur pada siswa kelas X MIA 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Potianak disebabkan oleh malasnya siswa 

dalam membawa tabel periodik unsur pada saat mata pelajaran kimia 

berlangsung, walaupun sudah ditekankan oleh guru untuk membawa tabel 

periodik unsur. Selain itu, hasil wawancara siswa pada tanggal 13 Oktober 

2018 (Lampiran A-2) menunjukkan bahwa kurangnya pemberian reward 

kepada siswa ketika sudah mampu mengingat dan hapal salah satu golongan 

dari SPU tersebut menjadikan siswa malas dan kurang termotivasi untuk tetap 

menghapal SPU sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Jika 

siswa tidak hapal SPU akan menyulitkan siswa dalam mengisi soal-soal 

ulangan yang diberi oleh guru. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya nilai-nilai 

ujian siswa pada materi SPU pada siswa kelas X MIA dari 30 siswa 

(Lampiran A-3) tingkat ketidaktuntasannya sebesar 76%. 

Reward adalah penghargaan yang diberikan kepada siswa atas 

keberhasilannya. Penghargaan selalu mengingatkan siswa bahwa yang 

bersangkutan adalah orang yang berbakat dan mampu berprestasi (DePorter, 
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dkk, 2007:76). Menurut Djamarah dan Zain (2006:169) hadiah (reward) 

adalah memberikan kepada orang lain berupa apa saja. Guru dapat 

memberikan hadiah kepada anak didik yang berprestasi dan dapat pula 

dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Pemberian reward kepada siswa akan membuat motivasi belajar siswa 

terbentuk. Reward yang diberikan akan sangat membantu guru untuk 

memberikan pembelajaran hapalan kepada siswa. Reward yang diberikan 

sangat berkaitan dengan modifikasi perilaku siswa. Dalam perkembangan, 

modifikasi perilaku dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku seseorang 

sehingga dapat mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik. Adapun 

salah satu metode yang dapat digunakan untuk merubah perilaku siswa 

menjadi lebih baik adalah dengan Token Economy. 

Purwanta (2012: 148) menyatakan bahwa Token Economy atau 

tabungan kepingan merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku dengan 

cara pemberian satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) sesegera mungkin 

setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Pendapat-pendapat tersebut sesuai 

dengan pendapat Martin dan Pear (2009: 323) yang menyatakan, token 

economy adalah sebuah program dimana sekelompok individu akan 

memperoleh token ketika siswa melakukan perilaku yang ditargetkan, dan 

dapat menukar token tersebut dengan hadiah. Token merupakan pengukuh 

yang disyaratkan. Token Economy adalah suatu penguatan yang diberikan 

kepada anak agar dapat merubah perilaku anak menjadi lebih mampu 

meningkatkan daya ingatnya. 

Pembelajaran sistem periodik unsur harusnya disertai dengan cara 

menghapal. Menghapal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Kegiatan menghapal berkaitan 

dengan aspek perkembangan kognitif anak yang membutuhkan ingatan, 

sehingga perkembangan kognitif anak dapat berkembang secara optimal. 

Hapalan merupakan bagian dari proses kognitif dan ingatan anak. 

Dalam proses menghapal orang menghadapi materi yang biasanya disajikan 

dalam bentuk verbal (bahasa), entah materi itu dibaca sendiri atau 
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diperdengarkan. Materi dapat mengandung arti misalnya syair, definisi atau 

materi yang tidak memiliki arti misalnya huruf abjad atau bahasa asing. Orang 

akan tertolong dalam menghapal bila membentuk skema kognitif dan 

mengulang-ulang kembali materi hapalan sampai tertanam sungguh-sungguh 

dalam ingatan, lebih-lebih pada materi yang mengandung struktur yang jelas 

(Martin dan Pear, 2009) 

Menghapal juga berkaitan erat dengan hasil dan retensi belajar siswa. 

Penelitian Permatasari, dkk (2016) tentang Efektivitas Media Mind Map 

Berbasis Metode Latihan Berjenjang terhadap Hasil dan Retensi Belajar Siswa 

pada Materi Konsep Mol di Kelas X SMA Negeri 8 Pontianak menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan 

dan tanpa menggunakan media mind map berbasis metode latihan berjenjang. 

Pembelajaran media mind map berbasis metode latihan berjenjang 

memberikan pengaruh sebesar 24,86% terhadap hasil belajar siswa dengan 

effect size sebesar 0,2486 dengan kategori sedang. Begitu juga pada retensi 

belajar terdapat perbedaan retensi belajar antara siswa yang diajarkan dengan 

dan tanpa menggunakan media mind map berbasis metode latihan berjenjang. 

Pembelajaran media mind map berbasis metode latihan berjenjang 

memberikan pengaruh sebesar 28,52% terhadap retensi belajar siswa dengan 

effect size sebesar 0,2852 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil 

wawancara guru menunjukkan bahwa retensi di sekolah tersebut tergolong 

sedang, terkecuali pada materi SPU.  

Pada penelitian ini kemampuan menghapal siswa akan ditingkatkan 

dengan metode Token Kimia. Sama halnya seperti Token Economy, Token 

Kimia merupakan tabungan bagi siswa yang sudah mencapai tujuan yang 

diinginkan, hanya saja bedanya pada Token Kimia ini siswa menabung setiap 

unsur pergolongannya untuk bisa ditukarkan dengan hadiah yang telah 

disepakati bersama. Bagi siswa yang telah berhasil menghapal nama unsur 

beserta golongannya (dari IA-VIIIA) maka siswa tersebut berhak 

mendapatkan token dan ditukarkan dengan hadiah. 
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Penelitian mengenai penerapan metode token kimia dalam 

pembelajaran kimia belum penah dilaporkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang efektivitas metode token kimia terhadap hasil dan 

retensi belajar siswa pada materi Sistem Periodik Unsur di kelas X MAN 3 

Pontianak. Harapan dari menerapkan pengembangan metode token kimia ini 

agar dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas X MAN 3 Pontianak dalam 

menghapal Sistem Periodik Unsur dan dapat meningkatkan persentasenya 

hasil belajar siswa. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

dan tanpa mengguakan metode token kimia pada materi SPU siswa 

kelas X MAN 3 Pontianak? 

2. Apakah terdapat perbedaan retensi belajar siswa yang diajarkan dengan 

dan tanpa mengguakan metode token kimia pada materi SPU siswa 

kelas X MAN 3 Pontianak? 

3. Seberapa besar efektivitas hasil dan retesnsi belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan metode token kimia di kelas X MAN 3 Pontianak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan dan 

tanpa mengguakan metode token kimia pada materi SPU siswa kelas X 

MAN3 Pontianak. 

2. Megetahui perbedaan retensi belajar siswa yang diajarkan dengan dan 

tanpa mengguakan metode token kimia pada materi SPU siswa kelas X 

MAN 3 Pontianak. 
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3. Mengetahui seberapa besar efektivitas hasil dan retensi belajar siswa 

yang diajarkan mennggunakan metode token kimia di kelas X MAN 3 

Pontianak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan tentang menghapal SPU menggunakan 

metode token kimia. 

2. Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memperoleh pengalaman langsung dan menambah wawasan dalam 

meneliti kemampuan menghafal SPU  menggunakan metode token 

kimia. 

b. Bagi Sekolah 

Mendapatkan pengalaman dan wawasan menggunakan metode 

token kimia sebagai masukan terhadap tingkat kemampuan 

menghafal SPU oleh seorang guru sehingga dapat dipergunakan 

dalam pembinaan serta pengajaran pada siswa. 

c. Bagi Siswa 

Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan menghafal SPU. 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan memberikan gambaran yang sama 

antara penulis dengan pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektifvitas dalam penelitian ini adalah suatu keadaan atau ukuran 

yang menunjukkan adanya pengaruh atau hasil yang diharapkan 

menggunakan effect size. Ilbertsax dalam (Arikunto, 1995:160) 
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mengemukakan bahwa efektivtas dapat diukur dengan pendekatan 

eksperimen, yaitu dengan cara membandingkan dua kelompok, kel 

ompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan catatan kedua 

kelompok dengan kondisi yang sama, untuk kedua kelompok diberi 

perlakuan berbeda, akan diketahui efektif tidaknya perlakuan tersebut 

dengan melihat motivasi dan retensi belajar. Metode token kimia 

dikatakan efektif jika hasil dan retensi belajar pada siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

2. Metode Token Kimia  

Metode token kimia sama seperti metode token economy yaitu 

metode modifikasi perilaku yang administrasinya dilakukan secara 

individual. Didalam kelas siswa bersaing untuk mendapatkan angka 

(token) tertinggi dari perilaku siswa sesuai dengan peraturan yang 

telah disepakati di kelas. Nilai individu akan bertambah tergantung 

dari perilaku yang ditunjukkan. Masing-masing individu berkompetisi 

untuk mengumpulkan token paling banyak dengan cara meningkatkan 

munculnya perilaku yang positif. Pada akhir periode, nilai masing-

masing individu dijumlahkan dan bagi individu yang memperoleh 

poin tertinggi dapat menukar tokennya dengan hadiah yang 

sebenarnya (backup reinforcers) yang menarik bagi siswa. 

Token Kimia dalam penelitian ini berupa kepingan koin yang 

terbuat dari kertas karton yang diberi warna yang berbeda dan 

disesuaikan nama siswa masing-masing. Jumlah token yang 

dikumpulkan paling banyak akan ditukar dengan reward berupa 

hadiah. Hadiah yang akan diberikan dapat berupa barang untuk satu 

orang yang mampu mengumpulkan koin-koin hasil hapalannya 

tersebut. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. 

1. Pre-test, Treatment (perlakuan), Post-test = 1 kali pertemuan 

2. Retention test     = 1 kali pertemuan 
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Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode token kimia yaitu: (Lampiran A-11) 

a. Pendahuluan 

1. Guru mengucap salam. 

2. Guru mengbsen siswa. 

3. Guru memberi apersepsi. 

4. Guru memotivasi siswa. 

5. Guru menggali pengetahuan awal siswa. 

6. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan cara untuk mendapatkan token kimia 

kemudian menjelaskan cara menghapal tabel periodik 

unsur. 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk menghapal 

tabel periodik unsur dalam beberapa menit pergolongan. 

3.  Guru memonitor hapalan siswa. 

c. Penutup 

1. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan yang 

diberikan siswa. 

2. Guru mengucapkan salam. 

3. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar dalam penelitain ini adalah keberhasilan siswa pada 

materi sistem periodik unsur dinyatakan dengan bentuk nilai yang 

diperoleh dari hasil pretest saat pertemuan pertama dan posttest saat 

pertemuan ketiga. Siswa dikatakan hapal tabel periodik dari segi 

kognitif jika hasil belajar siswa diatas atau sama dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 

4. Retensi Belajar Siswa 

Retensi belajar siswa dalam penelitian ini adalah proses mengingat 

pemahaman mengerjakan soal latihan yang diperoleh setelah 

mengalami proses menerima materi sistem periodik unsur yang 
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diajarkan dari proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. Retensi 

belajar diukur setelah 7 hari materi pembelajaran dilaksanakan. 

Pengukuran yang dimaksud oleh peneliti adalah pemberian tes 

terhadap retensi belajar siswa dari retention test pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

5. Sistem Periodik Unsur 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi sistem 

periodik unsur. Dalam materi sistem periodik unsur siswa ditekankan 

untuk menghafal golongan yang ada pada tabel periodik unsur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Terdapat perbedaan hasil dan retensi belajar siswa antara kelas yang 

menggunakan metode token kimia dan yang tidak. Berdasarkan hasil 

penelitian, metode token kimia dinilai lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil dan retensi belajar siswa dengan kriteria sedang dan tinggi.  

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang 

dapat dijadikan sebagai saran dalam rangka menunjang pengembangan 

pengajaran kimia di sekolah menengah atas. Adapun saran-saran dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menggunakan metode token kimia dapat meningkatkan hasil 

dan retensi belajar siswa, maka diharapkan guru dapat mengembangkan 

metode token kimia sebagai alternatif metode pembelajaran kimia di 

sekolah. 

2. Bagi peneliti lainnya yang ingin menerapkan metode token kimia 

diharapkan : 

a. Dapat memberikan simulasi pembelajaran menggunakan metode token 

kimia sebelum kegiatan pembelajaran. 

b. Dapat memperhatikan waktu dan tahapan-tahapan rencana 

pembelajaran agar proses belajar mengajar berlangsung optimal.  

 

  

 

  

54 



55 
 

 
 

 DAFTAR PUSTAKA  

Aprilianti, Heryanto, D. & Mulyasari, E. (2017). Penerapan Teknik Modifikasi 
Perilaku Token Ekonomi Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Vol. II No. 1V ,Hlm. 
63-75.   

Arifin, Z. (2012). Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 

Arikunto, S. (1995). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta. 

Corey, G. (2013). Teori Praktek Konseling Dan Psikoterapi, (Penerjemah: E, 
Koeswara). Bandung: Refika Aditama. 

DePorter, B & Hernacki M. (2007). Quantum Learning: Membiasakan Belajar 
Nyaman dan Menyenangkan, Cetakan VII. Alwiyah Abdurrahman. 
Bandung: KAIFA. 

Djamarah, B. S dan Zain, A. (2006). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
RinekaCipta. 

Martin, G. & Pear, J. (2009). Behavior Modification. USA: Pearson Eduction. 
 
Fauziah, Masykuri, Agung. (2013). Studi Komparasi Metode Pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) Menggunakan Peta Pikiran 
(Mind Mapping) Dan Peta Konsep (Concept Mapping) Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Siswa Kelas X 
Semester Ganjil SMA Negeri Kebakkramat Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 2 No. 2 Tahun 2013 Program Studi 
Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret. 

Hairida dan Wiji, M.A. (2012). Selficacy dan Prestasi Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran IPA-Kimia. Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA. (1): 26-
34.  

Indrijati, H. (2009). Efektivitas Metode Modifikasi Perilaku”Token Economy” 
Dalam Proses Belajar Mengajar Di Kelas (The Effectiveness of Behavior 
Modification Method of “Token Economy” In The Classroom Learning And 
Teaching Process). Jurnal Psikologi Indonesia. 6(1):43-54. 

Permatasari, T., Hadiarti, D. & Fadhilah, R. (2017).  Efektivitas Media Mind Map 
Berbasis Metode Latihan Berjenjang Terhadap Hasil Dan Retensi Belajar 
Siswa Pada Materi Konsep Mol Di Kelas X Sma Negeri 8 Pontianak, Ar-
Razi Jurnal Ilmiah Vol. 5 No. 2. 

Petrucci. (1987). Kimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern jilid 3 Edisi 
Keempat. Jakarta : Erlangga. 



56 
 

 
 

Pramesti, G. (2014). Kupas Tuntas Data Penelitian Dengan SPSS 22. Jakarta: PT 
Elex Media Komputindo. 

Purwanata, E. (2012). Modifikasi Periaku – Alternatif Penanganan Anak 
Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta : Pustaka Pelajar 

Purwanto. (2012). Evaluasi Hasil Belajar. Jakarta : Rineka Cipta. 

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta : 
Rineka Cipta. 

Soeyono, R. (2012). Efektivtas Pembelajaran Melalui Metode Penemuan 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD 1 
Ploserejo  Randublatung Kab. Blora T.A 2011/2012. Jurnal Ilmu 
Pendidikan. (1):24-36. 

Sudjana, N. (2010). Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT 
Remaja Rosdakarya. 

Suharnan. (2005). Psikologi Kognitif. Surabaya : Srikandi. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Administrasi. Bandung : Alfabeta. 

Suryabrata, S. (2011). Psikoogi Kognitif. Surabaya : Sikandi. 

Suryanto. (2006). Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Realistik Ekpositori dan 
Sikap Murid Pada Pelajaran Matematika Terhadap Keterampilan 
Menyelesaikan Soal Cerita Dan Retensi Hasil Belajar . Tesis Tidak Di 
Terbitkan. Malang : Program Pasca Sarjana UM. 

 

 

  



57 
 

 
 

Pedoman Wawancara Terhadap Guru 

Nama sekolah  : MAN 3 Pontianak 

Tanggal  : 27 Juli 2018 

Pewawancaa  : Mai Sarah 

Guru   : YD 

No Pewawancara  Guru 

1. Sebelumnya saya ingin tahu 
bapak mengajar di kelas berapa? 

Saya mengajar di kelas X, XI, XII MIA 
dan IIS 

2. Metode apa saja yang sering 
digunakan dalam pembelajaran 
kimia selama ini? 

Metode yang saya gunakan biasanya 
ceramah, diskusi, kooperatif, dan 
diskusi kelompok 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap 
metode pembelajaran yang 
digunakan? 

Sejauh ini saya belum pernah minta 
feedback dari siswa 

4. Media pembelajaran apa saja 
yang biasa digunakan dalam 
proses pembelajaran? 

Saya biasanya menggunakan Power 
Point 

5. Apakah jika dalam pemelajaran 
model pembelajaran/media 
pembelajaran dengan cara 
bermain, bisa membuat suasana 
lebih menyenangkan bagi siswa 
saat belajar dikelas? 

Untuk pembelajaran menggunakan 
media atau model permainan sudah 
sering saya gunakan dan itu lumayan 
membuat siswa menjadi lebih semangat 
dan menyenangkan. 

6. Bagaimana dengan pemberian 
reward dikelas, apakah perah 
dilakukan? 

Untuk pemberian reward sesekali 
pernah saya berikan berupa nilai 

7. Bagaimana nilai KKM untuk 
pelajaran kimia? 

Untuk nilai KKM di sini itu 75 

8. Bagaimana menurut bapak 
ketuntasan hasil belajar siswa 
kelas X yang selama ini? 

Untuk ketuntasan itu tidak semua tuntas 
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9. Materi apa yang sering kali siswa 
tidak tuntas dalam pembelajaran 
kimia? 

Yang biasanya siswa kesulitan itu 
materi ikatan kimia, redoks, dan 
stoikiometri 

 a.) Kenapa siswa banyak 
tidak tuntas pada materi 
ikatan kimia? 

Siswa banyak bingung untuk 
menentukan ikatannya karena siswa 
masih sulit dalam menentukan nomor 
atom dan nomor masa dari suatu unsur 

 b.) Bagaimana cara siswa 
memahami dan 
menghapal tabel periodik? 

Biasanya saya membuat metode 
bermain dan menghapal dengan 
membuat tabel periodik unsur dari 
bahan bekas 

 c.) Apakah siswa pernah 
diberikan penghargaan 
saat siswa mampu 
mengingat tabel periodik? 

Pernah sesekali dengan memberikan 
nilai, tetapi saya jarang meminta siswa 
untuk menghapal tabel periodik unsur 

10. Bagaimana kemampuan 
menghapal siswa di sekolah 
MAN 3 ini pak? 

Kalau untuk kemampuan menghapal 
sebagian baik, tapi untuk materi tertentu 
kemampuan menghapal siswa tergolong 
rendah 
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HASIL WAWANCARA SISWA 

Kelas X MIA Madrasah Aliyah Negeri 3 Pontianak 

Hari/Tanggal   :  Sabtu/ 13 Oktober 2018 

Peneliti            :  (MS) 

Narasumber     :  Siswa Kelas XI MIA MAN 3 Pontianak  

Narasumber     :  Siswa A dan B berkemampuan tinggi 

     Siswa C dan D berkemampuan sedang 

           Siswa E dan F berkemampuan rendah 

No Pertanyaan 

 

Jawaban 

 

1. Kurikulum apakah yang 
diterapkan di sekolah ? 

A :  Kurikulum yang diterapkan di    

       sekolah Kurikulum 2013 bu. 

B :  Kurikulum 2013 bu. 

C :  K-13 bu 

D :  Kurikulum 2013 bu. 

E :  Kurikulum 2013 

F :  K-13 bu 

2. Metode apakah yang 
digunakan guru saat proses 
pembelajaran ? 

A :  Metode ceramah. 

B :  Metode ceramah bu. 

C :  Bapak hanya menjelaskan materi di 
papan tulis bu. 

D :  Metode ceramah yang digunakan 
bapak bu. 

E :  Setiap pelajaran kimia, bapak jelaskan 
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saja bu. 

F :   Kurang tau bu, metode apa. Yang 
pasti setiap bapak mengajar pasti 
jelaskan saja bu.  

3. Apakah guru menggunakan 
media pembelajaran saat 
proses belajar mengajar ? 

A :  Bapak biasanya menggunakan power 
point bu. 

B :  Bapak kadang-kadang menggunakan 
media power point bu. Bapak 
kebanyakan menulis di papan tulis.  

C :  Bapak hanya menjelaskan di papan 
tulis dan kami hanya baca buku LKS. 

D :  Tidak pernah bu. Bapak hanya 
menjelaskan dan kami baca buku 
LKS bu. 

E :  Power point bu. 

F :  Tulis di papan tulis bu. 

4. Apakah yang anda rasakan  
dan anda lakukan saat guru 
hanya memberikan metode 
ceramah saat mengajar? 

A :  Bosan bu, cepat ngantuk. 

B :  Saya pura-pura dengarkan bapak 
jelasin bu, tapi padahal kurang ngerti 
bu. Hehe.  

C :  Cepat ngantuk bu kalau bapak hanya 
ceramah. Dan kalau ngantuk saya 
hanya termenung bu. 

D :  Bosan bu, kalau saya bosan saya main 
sama teman. 

E :   Cepat ngantu bu, kalau udah ngantuk 
saya tidur bu.  

F :   Kalau bapak jelasin, saya banyak 
ngobrol sama teman bu, soalnya 
bosan.  
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5. Apa pendapat anda tentang 
mata pelajaran kimia? 

A :  Pelajaran kimia abstrak bu, perlu 
pemahaman yang tinggi  

B :  Sulit bu.  Kadang ngerti kadang engga 
bu. 

C :  Susah bu. Apalagi biasanya apa yang 
dijelaskan bapak tidak keluar di 
ulangan bu.  

D :  Susah bu. 

E :   Susah bu, engga ngerti pelajaran 
kimia bu.  

F :   Sangat sulit bu. Pusing pelajaran 
kimia 

6. Menurut anda materi kimia 
apa yang sangat sulit untuk 
dipelajari? 

A :  Materi kimia yang sulit itu ikatan 
kimia bu. 

B :  Ikatan kimia bu.  

C :  Materi yang sulit struktur atom dan 
tabel periodik unsur bu.. 

D :  Materi yang sangat sulit itu yang tabel 
periodik unsur bu.  

E :  Materi yang sulit yang 1S2, 2S2 bu.  

F :  Materi kimia yang sulit yaitu 
konfigurasi elektron bu. Saya sering 
bingung mengisi elektron maksimal 
pada sub kulit bu.  

7.  Bagaimana hasil ulangan 
anda pada materi tabel 
periodik unsur? 

A :  Lumayan lah bu 75. 

B :  70 bu. 

C :  Saya dapat 70. 

D :  Saya dapat rendah bu 65 

E :  Saya dapat 40 bu. 
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F :   30 bu 

 

8. Dalam materi materi tabel 
periodik unsur terdapat 
beberapa sub materi. 
Menurut anda, sub materi 
apa yang sulit untuk 
dipahami?  

A :  Golongan dan Periode bu 

B :  Menentukan golongan dan periode bu 

C :  Saya sulit dalam membuat konfigurasi 
elektron bu. 

D :  Konfigurasi elektron bu 

E :   Semua sulit bu apa lagi banyak 
nama-nama unsur yang sulit saya 
pahami bu 

F :   Semuanya sulit bu. 

9. Bagaimana pendapat anda, 
jika dalam proses 
pembelajaran diberikan 
media pembelajaran atau 
permainan ?  

A :  Saya kurang suka permainan bu, saya 
lebih suka belajar serius.  

B :  Saya sangat suka belajar sambil main 
bu, biar belajarnya enjoy dan mudah 
masuk. 

C :  Saya paling suka permainan bu, bila 
perlu semua guru belajarnya sambil 
bermain bu. 

D :  Saya pasti tambah semangat 
belajarnya bu kalau ada media 
permainan dan lebih mudah 
dimengerti. 

E :   Saya sangat suka bu, karena saya 
suka bermain. Setiap hari main bu, 
jadi kalau bisa belajarnya sambil 
bermain biar masauk kedalam otak 
bu.  

F :   Sangat suka bu, pasti saya semangat 
kalau belajarnya ada media bu.  
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SEMESTER GANJIL 

 KELAS X MAN 3 PONTIANAK 

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

  No 

Kelas X  
 MIA   IIS 1    IIS 2 

Nama 
Siswa 

 
Nilai 

Materi 
Sistem 

Periodik 
Unsur 

 

Nilai 
Materi 
Ikatan 
Kimia 

 
Nama 
Siswa 

Nilai 
Materi 
Sistem 

Periodik 
Unsur 

 

 
Nilai 

Materi 
Ikatan 
Kimia 

 
Nilai 
Siswa 

Nilai 
Materi 
Sistem 
Period

ik 
Unsur 

 

Nilai 
Materi 
Ikatan 
Kimia 

1. AIOF 40 76  ANP 30 65  ARN 40 70 
2. ARP 40 68  AI 60 65  AWP 50 75 

3. AP 30 68  AH 50 65  AG 80 70 
4. AFF 30 56  AS 80 69  AR 50 60 

5. EN 40 76  AA 70 65  AI 80 77 
6. IR 50 64  BJ 40 65  GG 70 77 
7. JM 60 68  CR 60 69  H 50 66 

8. J 50 52  DYP 70 65  IH 80 75 
9. K 30 72  DA 30 78  IA 70 66 
10. MI 30 52  DR 80 76  IM 40 78 

11. M 80 64  FM 50 75  IHH 40 75 

12. MFN 80 72  FSR 40 41  IRS 80 75 

13. MADP 50 76  HPDP 80 65  M 30 80 
14. MH 90 68  IH 60 57  MAM 70 62 
15. MPF 50 64  LM 80 57  N 80 77 

16. MR 30 52  L 80 77  PBL 60 75 
17. NFAH 50 56  MTH 70 65  PIS 70 78 
18. NU 30 46  MFFI 40 75  PK 80 70 

19. N 80 52  MFH 60 77  RAW 80 70 

20. PSA 70 76  MSM 80 65  R 80 66 
21. PA 80 80  MZYA 30 65  RDM 30 58 

22. RMA 80 68  MA 80 69  RS 40 78 
23. R 80 68  NM 80 65  RA 80 78 

24. SA 80 60  NP 90 69  RW 40 70 
25. SH 90 64  NV 80 69  S 60 77 
26. SU 60 72  N 80 57  SO 70 80 

27. TAM 60 72  PRSA 70 69  SY 70 78 
28. VA 50 68  RS 30 69  SA 60 80 
29. WL 70 68  SN 50 65  SK 80 77 

30. ZMP 80 64  VR 60 65  TK 80 75 
31.     WA 80 65  TP 80 80 
32.     WI 70 65  UH 70 76 

33.     YS 50 65  VR 80 78 
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KISI-KISI SOAL PRETEST, POSTTEST, DAN RETENTION TEST 

 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pontianak 

Kelas / Semester  : X / 1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran : Kimia 

Jumlah / Bentuk Soal : 4 / Esai (Uraian) 

 

No. Kompetensi Dasar Materi Indikator Aspek 

 Menganalisis hubungan 
konfigurasi elektron dan 
diagram orbital untuk  
menentukan letak unsur 
dalam tabel periodik dan  
sifat-sifat periodik unsur 

Sistem 

Periodik 

Unsur 

Menuliskan 

letak unsur 

dalam tabel 

periodik  

C2 

 

 

 

 

  



65 
 

 
 

SOAL PRETEST 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pontianak 

Mata Pelajaran : Kimia 

Pokok Bahasan  : Sistem Periodik Unsur 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Waktu   :30 menit 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibwah ini dengan jelas dan tepat ! 

1. Tuliskan nama-nama unsur golongan IIA (Alkali Tanah)! 

2. Tuliskan nama-nama unsur golongan III A (Boron)! 

3. Tuliskan nama-nama unsur golongan IV A (Karbon)! 

4. Tuliskan nama-nama unsur golongan VIIA (Halogen)! 

  

 

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 

 Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang disediakan 

 Tes ini bersifat close book 

 Bacalah soal-soal berikut dengan teliti 

 Jawablah soal-soal yang lebih mudah terlebih dahulu 

 Tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal 

 Tidak boleh menggunakan tabel periodik unsur 
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SOAL POSTTEST 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pontianak 

Mata Pelajaran : Kimia 

Pokok Bahasan  : Sistem Periodik Unsur 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Waktu   :10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibwah ini dengan jelas dan tepat ! 

1. Tuliskan nama-nama unsur golongan IA (Alkali) ! 

2. Tuliskan nama-nama unsur golongan V A (Nitrogen) ! 

3. Tuiskan nama-nama unsur golongan VI A (Khalkogen) ! 

4. Tuliskan nama-nama unsur golongan VIII A (gas mulia) ! 

 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 

 Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang disediakan 

 Tes ini bersifat close book 

 Bacalah soal berikut dengan teliti 

 Jawablah soal-soal yang mudah terlebih dahulu 

 Tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal 

 Tidak boleh menggunakan tabel periodik unsur 
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SOAL RETENTION TEST 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pontianak 

Mata Pelajaran : Kimia 

Pokok Bahasan  : Sistem Periodik Unsur 

Kelas / Semester : X / Ganjil 

Waktu   :10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibwah ini dengan jelas dan tepat ! 

1. Tuliskan nama-nama unsur golongan IA (Alkali) ! 

2. Tuliskan nama-nama unsur golongan III A (Nitrogen) ! 

3. Tuiskan nama-nama unsur golongan V A (Khalkogen) ! 

4. Tuliskan nama-nama unsur golongan VIII A (gas mulia) ! 

 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL 

 Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang disediakan 

 Tes ini bersifat close book 

 Bacalah soal berikut dengan teliti 

 Jawablah soal-soal yang mudah terlebih dahulu 

 Tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal 

 Tidak boleh menggunakan tabel periodik unsur 



69 
 

 
 

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Pretest 

No. Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Skor Total 

1. Be = Berilium 

Mg = Magnesium 

Ca = Kalsium 

Sr = Strontium 

Ba = Barium 

Ra = Radium 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

6 

2. B = Boron 

Al = Aluminium 

Ga = Galium 

In = Indium 

Tl = Talium 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

3. C = Karbon 

Si = Silikon 

Ge = Germanium 

Sn = Stannum (Timah) 

Pb = Plumbum (Timbal) 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

 

4. F = Fluor 

Cl = Klor 

1 

1 
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Br = Brom 

I = Iodine/Yodium 

At = Astatin 

1 

1 

1 

5 

SKOR TOTAL 21  

Penskoran = 
 

 
 𝑋 100 
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Posttest 

No. Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Skor Total 

1. H = Hidrogen 

Li = Litium 

Na = Natrium 

K = Kalium 

Rb = Rubidium 

Cs = Sesium 

Fr = Fransium 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

7 

2. N = Nitrogen 

P = Fosfor 

As = Arsenik 

Sb = Stibium 

Bi = Bismut 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

3. O = Oksigen 

S = Belerang 

Se = Selenium 

Te = Telurium 

Po = Polonium 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

4.  He = Helium 1  
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Ne = Neon 

Ar = Argon 

Kr = Kripton 

Xe = Xenon 

Rn = Radon 

1 

1 

1 

1 

1 

 

6 

SKOR TOTAL 23 

Penskoran=
 

 
 𝑋 100
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Retention Test 

No. Kunci Jawaban Pedoman Penskoran Skor Total 

1. H = Hidrogen 

Li = Litium 

Na = Natrium 

K = Kalium 

Rb = Rubidium 

Cs = Sesium 

Fr = Fransium 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

7 

2. B = Boron 

Al = Aluminium 

Ga = Galium 

In = Indium 

Tl = Talium 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

3. N = Nitrogen 

P = Fosfor 

As = Arsenik 

Sb = Stibium 

Bi = Bismut 

1 

1 

1 

1 

1 

 

 

5 

4. He = Helium 1  
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Ne = Neon 

Ar = Argon 

Kr = Kripton 

Xe = Xenon 

Rn = Radon 

1 

1 

1 

1 

1 

 

6 

SKOR TOTAL 21  

Penskoran = 
 

 
 𝑋 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah :     MAN 3 Pontianak 

Mata Pelajaran :     Kimia 

Kelas/Semester :     X (Sepuluh) / Semester 1 

Materi                 :     Sistem Periodik Unsur           

Alokasi Waktu :     2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti  

KI.1.   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2.   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli  

     (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3   Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 

1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif.  

2.1 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

3.4 Menganalisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram orbital untuk  

menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

C. Indikator 

1.1.1  Menyadari kebesaran Tuhan melalui fenomena alam dalam kehidupan. 

2.1.1. Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.6.1. Menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1.1.1.1 Peserta didik dapat menyadari kebesaran Tuhan melalui fenomena 

alam dalam kehidupan. 

3.4.1.1 Peserta didik dapat menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

3.6.1.1 Menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Sistem Periodik Unsur 

Jumlah unsur kimia yang telah diketahui begitu banyak, dan 

jumlahnya terus bertambah seiring dilakukannya penelitian-

penelitian baru. Unsur-unsur tersebut menunjukkan keteraturan 

tertentu, hal ini memungkinkan penggolongan unsur kedalam 
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kelompok yang anggotanya mempunyai sifat kimia dan fisika yang 

serupa.  

Sistem periodik merupakan tampilan unsur dalam bentuk tabel, 

unsur tersebut diatur berdasarkan struktur elektronnya sehingga sifat 

kimia dari unsur tersebut berubah secara teratur sepanjang tabel. 

Sistem periodik dibuat dengan tujuan mempermudah dalam 

mempelajari sifat-sifat unsur yang berubah secara periodik. Hingga 

saat ini jumlah unsur kimia yang terdapat dalam tabel periodik terdiri 

dari 117 unsur.  

 

 

Cara yang dapat memudahkan siswa dalam menghafal SPU, siswa 

dapat menggunakan Jembatan Keledai dari nama-nama unsur 

pergolongan sesuai dengan kemudahan siswa dalam mengingatnya.  

a. Unsur golongan I A (Alkali)  

a. H = Hidrogen 

b. Li = Litium 

c. Na = Natrium 

d. K = Kalium 
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e. Rb = Rubidium 

f. Cs = Sesium 

g. Fr = Fransium 

Jembatan keledai : Hari Libur Nanti Kita Robohkan Cadas Firaun 

b. Unsur Golongan II A (Alkali Tanah)  

a. Be = Berilium 

b. Mg = Magnesium 

c. Ca = Kalsium 

d. Sr = Strontium 

e. Ba = Barium 

f. Ra = Radium 

Jembatan keledai : Beli Mangga Campur Sirsak Bagi Rata 

c. Unsur Golongan III A (Boron/Aluminium)  

a. B = Boron 

b. Al = Alumunium 

c. Ga = Galium 

d. In = Indium 

e. Tl = Talium 

Jembatan keledai : Bang Ali Gagal Injek Telor 

d. Unsur Golongan VIA (Carbon)  

a. C = Karbon 

b. Si = Silikon 

c. Ge = Germanium 

d. Sn = Stannum (Timah) 

e. Pb = Plumbum (Timbal) 

Jembatan keledai : Cerita Singkat Gegerkan Sang Prabu 
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e. Unsur Golongan VA (Nitrogen)  

a. N = Nitrogen 

b. P = Fosfor 

c. As = Arsenik 

d. Sb = Stibium (Antimon) 

e. Bi = Bismut 

Jembatan keledai : NaPas SeBelum Bicara 

f. Unsur Golongan VI A (Khalkogen)  

a. O = Oksigen 

b. S = Belerang 

c. Se = Selenium 

d. Te = Telurium 

e. Po = Polonium 

Jembatan keledai : Om Saya Sedang Telpon Polisi 

g. Unsur Golongan VII A (Halogen)  

a. F = Fluor 

b. Cl = Klor 

c. Br = Brom 

d. I = Iodine/Yodium 

e. At = Astati 

Jembatan keledai : Fire Club Baru Ingin Atraksi 

h. Unsur Golongan VIII A (Gas Mulia)  

a. He = Helium 

b. Ne = Neon 

c. Ar = Argon 

d. Kr = Kripton 

e. Xe = Xenon 
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f. Rn = Radon 

Jembatan keledai : Heboh Negara Argentina Karena Xerangan Ranjau 

Keuntungan siswa dalam menghapal sistem periodik unsur ini adalah 

supaya memudahkannya dalam kehidupan sehari-hari yang akan sering 

bertemu dengan unsur-unsur kimia berdasarkan jurusan sekolah yang 

ditempuhnya yaitu IPA. 

1. Sifat-sifat Unsur 

a. Golongan IA (Logam-logam Alkali) 

Golongan logam alkali merupakan golongan dari logam yang aktif 

(paling aktif). Logam tersebut menunjukkan energi ionisasi yang rendah, 

potensi elektrodenya besar dan negatif. Pada umumnya keragaman sifat 

dalam golongan ini mudah diramalkan dari segi keberkalaan. Ada 

penyimpangan yang terjadi pada unsur golongan alkali yaitu unsur Li. 

Beberapa perbedaan  litium dan senyawanya dibanding logam alkali 

lain, antara lain (Petrucci, 1987:96-97) : 

1. Kelarutan senyawa karbonat, fluorida, hidroksida, dan fosfatnya 

rendah; 

2. Kemampuan membentuk nitrida (Li3N); 

3. Pembentukan oksida normal (Li2O), bukan peroksida atau 

superoksida; 

4. Jika dipanaskan, terjadi penguraian senyawa karbonat dan 

hidroksidanya menjadi oksida. 

b. Golongan IIA (Logam-logam Alkali tanah) 

Ion logam IIA jauh lebih kecil dari ion logam IA yang 

berhubungan karena adanya tambahan muatan positif. Karena muatannya 

yang tinggi dan kecilnya jari-jari, ion logam IIA mempunyai rapatan 

muatan positif yang tinggi. Logam IIA, sulit direduksi menjadi logam 

bebas, karena harga potensial reduksinya besar dan negatif. Sifat penting 

dari logam alkali tanah yang tidak dimiliki oleh logam alkali ialah ketidak 

mantapan karbonatnya pada suhu tinggi (Pertucci, 1987:105). 



82 
 

 
 

c. Golongan IIIA (Boron) 

Boron, unsur pertama dalam golongan IIIA adalah suatu metaloid. 

Dari penampilan fisik, sifat fisik dan sifat kimianya, aluminium adalah 

logam. Demikian pula anggota lain dari golongan IIIA yaitu galium, 

indium, dan talium. Potensi reduksi negatif menyatakan bahwa unsur lebih 

bersifat logam dibanding hidrogen. Energi pengionan dari logam golongan 

IIIA hampir sama satu dengan yang lainnya kecuali, energi hidrasi Al3+ 

merupakan yang terbesar di antara kation golongan IIIA. Hal ini 

menjelaskan bahwa Al3+ mempunyai potensi reduksi negatif yang paling 

besar diantara kation golongan IIIA dan Al adalah logam golongan IIIA 

yang paling aktif. Sifat menarik dari unsur Ga, In, dan Tl yang tidak 

terdapat pada Al adalah kemampuan membentuk ion bermuatan satu 

(Petrucci, 1987:112).  

d. Golongan IV A (Karbon) 

Bentuk alotrop dari karbon yang berupa kristal adalah grafit dan intan, 

sedangkan bentuk amorf dari karbon adalah arang dan kokas (karbon 

hitam). Grafit dan intan membentuk struktur jaringan kovalen yang sangat 

besar (struktur raksasa). Grafit bersifat lunak, berwarna hitam mengkilap 

dengan struktur berlapis, dan dapat menghantarkan listrik (bersifat 

konduktor). Intan bersifat keras, tidak berwarna, dan transparan terhadap 

cahaya, tetapi intan tidak dapat menghantarkan arus listrik (insulator).   

e. Golongan VA (Nitrogen) 

Sifat yang paling menarik dari unsur golongan VA adalah sifat logam 

dan nonlogam yang ditunjukkannya. Konfigurasi elektron dari unsur-unsur 

ini hanya memberikan isyarat terbatas terhadap sifat logam-nonlogamnya. 

Konfigurasi elektron pada kulit terluarnya adalah ns2 np3. Terdapat banyak 

cara untuk dapat mengubah konfigurasi elektronnya pada saat atom-atom 

golongan V A membentuk senyawa (Petrucci, 1987:69). 

f. Golongan VI A (Khalkogen) 

Oksigen tidak selalu menjadi atom pusat dalam suatu struktur, dan 

tidak pernah memiliki ikatan lebih dari 4. Seringkali mempunyai dua atau 
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tiga ikatan (misalnya H2O dan H3O+). Oksigen hanya dapat membentuk 

dua atau tiga atom berurut-turut, seperti dalam H2O2 dan O3. Senyawa 

dengan ikatan O-O mudah terurai (Petrucci, 1987:62). 

g. Golongan VII A (Halogen) 

Unsur-unsur golongan VIIA mempunyai konfigurasi 

elektron ns2np5 dan merupakan unsur-unsur yang paling elektronegatif. 

Unsur halogen selalu mempunyai bilangan oksidasi -1, kecuali fluor yang 

selalu univalent. Unsur ini dapat mempunyai bilangan oksidasi (+1), (+III) 

dan (+VII). Bilangan oksidasi (+IV) dan (+VI) merupakan anomali, 

terdapat dalam oksida ClO2, Cl2O6, dan BrO3. 

h. Golongan VIII A (Gas Mulia) 

Gas mulia merupakan gas monoatomik, tidak berwarna, tidak berasa, 

dan tidak berbau. Argon, kripton, dan xenon sedikit larut dalam air akibat 

terjebak di antara molekul air. Helium dan neon tidak dapat larut dalam 

air, sebab jari-jari atomnya terlalu kecil hingga dapat meninggalkan air. 

Setiap sifat tertentu dari unsur ini berubah secara teratur. Unsur gas mulia 

memiliki titik leleh dan titik didih yang rendah serta kalor penguapan yang 

rendah. Hal ini menunjukan bahwa terdapat ikatan Van der Waals yang 

sangat lemah antar atom. Helium adalah zat yang mempunyai titik didih 

yang paling rendah. 

 

I. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran       : Token kimia, dan ceramah 

G. Media dan Sumber belajar 

1. Media Pembelajaran  

a. Alat tulis menulis (spidol, whiteboard, buku tulis, pulpen). 

b. Power point.  

c. Koin dari karton dan celengan. 

2. Sumber belajar     

a. Buku Paket Kimia kelas X Kurikulum 2013 

b. Buku LKS (Lembar Kerja Siswa). 
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H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Guru  Siswa Waktu 

A .  Pendahuluan 

Etika Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam 

pembuka. 

2. Guru mempersilahkan siswa 

untuk berdoa terlebih dahulu. 

3. Guru mengabsen para siswa. 

4. Guru menggali pengetahuan 

awal siswa dengan menanyakan 

tentang SPU 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka yang diucapkan oleh 

guru. 

2. Siswa berdoa sebelum  

memulai proses pembelajaran. 

3. Siswa menjawab pertanyaan-

pertanyaan guru tentang SPU. 

4. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan menjawab 

pertanyaan guru 

10 menit 

 

B. Kegiatan Inti Guru  

1. Guru menjelaskan cara untuk 

menghapal SPU dan tentang 

metode token kimia. 

2. Guru meminta siswa untuk 

menghapal SPU golongan IA dan 

IIA. 

3. Guru meminta siswa menyetor 

hapalan SPU golongan IA dan 

IIA. 

4. Guru meminta siswa untuk 

menghapal SPU golongan III A 

dan IV A. 

5. Guru meminta siswa untuk 

menyetor hapalan SPU golongan 

 

1. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

2. Siswa mulai menghapal SPU 

golongan IA dan IIA. 

 

3. Siswa mulai menyetor hapalan  

SPU golongan IA dan IIA 

kepada guru. 

 

4. Siswa mulai menghapal SPU 

golongan III A dan IV A kepada 

guru. 

 

5. Siswa mulai menyetor hapalan 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 
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Guru  Siswa Waktu 

III A dan IV A. 

 

 

6. Guru meminta siswa untuk 

menghapal SPU golongan V A 

dan VI A. 

7. Guru meminta siswa untuk 

menyetor hapalan SPU golongan 

VA dan VI A 

8. Guru meminta siswa untuk 

menghapal SPU golongan VII A 

dan VIII A. 

9. Guru meminta siswa untuk 

menyetor hapalan SPU golongan 

VII A dan VIII A. 

10. Memberikan penghargaan pada 

siswa  yang paling banyak 

menghapal SPU berupa koin 

token kimia yang dapat 

ditukarkan dengan hadiah. 

SPU golongan III A dan IV A 

kepada guru. 

 

6. Siswa mulai menghapal SPU 

gologan V A dan VI A kepada 

guru. 

7. Siswa mulai menyetor hapalan 

SPU golongan VA dan VI A 

kepada guru. 

8. Siswa mulai menghapal SPU 

golongan VII A dan VIII A 

kepada guru. 

9. Siswa mulai menyetor hapalan 

SPU golongan VII A dan VIII A 

kepada guru. 

10. Siswa menerima penghargaan 

yang diberikan oleh guru. 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

C.Penutup 

1. Guru memberikan postest kepada 

siswa 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk 

memberikan kesimpula pembelajaran 

3. Guru memberikan penguatan dari 

kesimpulan siswa 

4. Mengakhiri kegiatan belajar dengan 

berdoa dan salam penutup. 

 

1. Siswa mengerjakan posttest 

yang diberikan guru 

2. Siswa memberikan kesimpulan 

berdasarkan hasil belajar 

3. Siswa mendengarkan peguatan 

dari guru. 

4. Siswa berdoa dan menjawab 

salam guru. 

a.

 

15 
menit 
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Tujuan Evaluasi 

a. Mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam pemahaman materi SPU. 

b. Mengetahui keaktifan dan sikap siswa selama proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Jenis Evaluasi 

a. Penilaian Kognitif 

 Jawaban siswa saat ditanya mengenai SPU. 

 

Pontianak, September 2018  

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia      Mahasiswa  

 

 

 

(Yossi Deafirmanda., S.Pd., M.Pd)     (Mai Sarah)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah :     MAN 3 Pontianak 

Mata Pelajaran :     Kimia 

Kelas/Semester :     X (Sepuluh) / Semester 1 

Materi                 :     Sistem Periodik Unsur           

Alokasi Waktu :     2 x 40 Menit 

 

A. Kompetensi Inti  

KI.1.   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2.   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli  

     (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-

aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3   Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasankemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat danminatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

 



89 
 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.2 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud 

kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi 

sebagai hasil pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat 

tentatif.  

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun, toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

3.4 Menganalisis hubungan konfigurasi elektron dan diagram orbital untuk  

menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

C. Indikator 

1.1.2  Menyadari kebesaran Tuhan melalui fenomena alam dalam kehidupan. 

2.1.2. Menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 

3.6.2. Menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1.1.2.1 Peserta didik dapat menyadari kebesaran Tuhan melalui fenomena 

alam dalam kehidupan. 

3.4.1.2 Peserta didik dapat menunjukkan sikap rasa ingin tahu dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

4.6.1.1 Menentukan letak unsur dalam tabel periodik dan  sifat-sifat periodik 

unsur. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Sistem Periodik Unsur 

Jumlah unsur kimia yang telah diketahui begitu banyak, dan 

jumlahnya terus bertambah seiring dilakukannya penelitian-

penelitian baru. Unsur-unsur tersebut menunjukkan keteraturan 

tertentu, hal ini memungkinkan penggolongan unsur kedalam 
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kelompok yang anggotanya mempunyai sifat kimia dan fisika yang 

serupa.  

Sistem periodik merupakan tampilan unsur dalam bentuk tabel, 

unsur tersebut diatur berdasarkan struktur elektronnya sehingga sifat 

kimia dari unsur tersebut berubah secara teratur sepanjang tabel. 

Sistem periodik dibuat dengan tujuan mempermudah dalam 

mempelajari sifat-sifat unsur yang berubah secara periodik. Hingga 

saat ini jumlah unsur kimia yang terdapat dalam tabel periodik terdiri 

dari 117 unsur.  

 

 

Cara yang dapat memudahkan siswa dalam menghafal SPU, 

siswa dapat menggunakan Jembatan Keledai dari nama-nama unsur 

pergolongan sesuai dengan kemudahan siswa dalam mengingatnya.  

9. Unsur golongan I A (Alkali)  

1. H = Hidrogen 

2. Li = Litium 

3. Na = Natrium 
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4. K = Kalium 

5. Rb = Rubidium 

6. Cs = Sesium 

7. Fr = Fransium 

Jembatan keledai : Hari Libur Nanti Kita Robohkan Cadas Firaun 

10. Unsur Golongan II A (Alkali Tanah)  

1. Be = Berilium 

2. Mg = Magnesium 

3. Ca = Kalsium 

4. Sr = Strontium 

5. Ba = Barium 

6. Ra = Radium 

Jembatan keledai : Beli Mangga Campur Sirsak Bagi Rata 

11. Unsur Golongan III A (Boron/Aluminium)  

1. B = Boron 

2. Al = Alumunium 

3. Ga = Galium 

4. In = Indium 

5. Tl = Talium 

Jembatan keledai : Bang Ali Gagal Injek Telor 

12. Unsur Golongan VIA (Carbon)  

1. C = Karbon 

2. Si = Silikon 

3. Ge = Germanium 

4. Sn = Stannum (Timah) 

5. Pb = Plumbum (Timbal) 
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Jembatan keledai : Cerita Singkat Gegerkan Sang Prabu 

13. Unsur Golongan VA (Nitrogen)  

1. N = Nitrogen 

2. P = Fosfor 

3. As = Arsenik 

4. Sb = Stibium (Antimon) 

5. Bi = Bismut 

Jembatan keledai : NaPas SeBelum Bicara 

14. Unsur Golongan VI A (Khalkogen)  

1. O = Oksigen 

2. S = Belerang 

3. Se = Selenium 

4. Te = Telurium 

5. Po = Polonium 

Jembatan keledai : Om Saya Sedang Telpon Polisi 

15. Unsur Golongan VII A (Halogen)  

1. F = Fluor 

2. Cl = Klor 

3. Br = Brom 

4. I = Iodine/Yodium 

5. At = Astati 

Jembatan keledai : Fire Club Baru Ingin Atraksi 

16. Unsur Golongan VIII A (Gas Mulia)  

1. He = Helium 

2. Ne = Neon 

3. Ar = Argon 
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4. Kr = Kripton 

5. Xe = Xenon 

6. Rn = Radon 

Jembatan keledai : Heboh Negara Argentina Karena Xerangan Ranjau 

Keuntungan siswa dalam menghapal sistem periodik unsur ini adalah 

supaya memudahkannya dalam kehidupan sehari-hari yang akan sering 

bertemu dengan unsur-unsur kimia berdasarkan jurusan sekolah yang 

ditempuhnya yaitu IPA. 

2. Sifat-sifat Unsur 

a. Golongan IA (Logam-logam Alkali) 

Golongan logam alkali merupakan golongan dari logam yang aktif 

(paling aktif). Logam tersebut menunjukkan energi ionisasi yang rendah, 

potensi elektrodenya besar dan negatif. Pada umumnya keragaman sifat 

dalam golongan ini mudah diramalkan dari segi keberkalaan. Ada 

penyimpangan yang terjadi pada unsur golongan alkali yaitu unsur Li. 

Beberapa perbedaan  litium dan senyawanya dibanding logam alkali 

lain, antara lain (Petrucci, 1987:96-97) : 

a.) Kelarutan senyawa karbonat, fluorida, hidroksida, dan fosfatnya 

rendah; 

b.) Kemampuan membentuk nitrida (Li3N); 

c.) Pembentukan oksida normal (Li2O), bukan peroksida atau 

superoksida; 

d.) Jika dipanaskan, terjadi penguraian senyawa karbonat dan 

hidroksidanya menjadi oksida. 

b. Golongan IIA (Logam-logam Alkali tanah) 

Ion logam IIA jauh lebih kecil dari ion logam IA yang berhubungan 

karena adanya tambahan muatan positif. Karena muatannya yang tinggi 

dan kecilnya jari-jari, ion logam IIA mempunyai rapatan muatan positif 

yang tinggi. Logam IIA, sulit direduksi menjadi logam bebas, karena 

harga potensial reduksinya besar dan negatif. Sifat penting dari logam 



94 
 

 
 

alkali tanah yang tidak dimiliki oleh logam alkali ialah ketidak mantapan 

karbonatnya pada suhu tinggi (Pertucci, 1987:105). 

b. Golongan IIIA (Boron) 

Boron, unsur pertama dalam golongan IIIA adalah suatu metaloid. 

Dari penampilan fisik, sifat fisik dan sifat kimianya, aluminium adalah 

logam. Demikian pula anggota lain dari golongan IIIA yaitu galium, 

indium, dan talium. Potensi reduksi negatif menyatakan bahwa unsur lebih 

bersifat logam dibanding hidrogen. Energi pengionan dari logam golongan 

IIIA hampir sama satu dengan yang lainnya kecuali, energi hidrasi Al3+ 

merupakan yang terbesar di antara kation golongan IIIA. Hal ini 

menjelaskan bahwa Al3+ mempunyai potensi reduksi negatif yang paling 

besar diantara kation golongan IIIA dan Al adalah logam golongan IIIA 

yang paling aktif. Sifat menarik dari unsur Ga, In, dan Tl yang tidak 

terdapat pada Al adalah kemampuan membentuk ion bermuatan satu 

(Petrucci, 1987:112).  

c. Golongan IV A (Karbon) 

Bentuk alotrop dari karbon yang berupa kristal adalah grafit dan intan, 

sedangkan bentuk amorf dari karbon adalah arang dan kokas (karbon 

hitam). Grafit dan intan membentuk struktur jaringan kovalen yang sangat 

besar (struktur raksasa). Grafit bersifat lunak, berwarna hitam mengkilap 

dengan struktur berlapis, dan dapat menghantarkan listrik (bersifat 

konduktor). Intan bersifat keras, tidak berwarna, dan transparan terhadap 

cahaya, tetapi intan tidak dapat menghantarkan arus listrik (insulator).   

d. Golongan VA (Nitrogen) 

Sifat yang paling menarik dari unsur golongan VA adalah sifat logam 

dan nonlogam yang ditunjukkannya. Konfigurasi elektron dari unsur-unsur 

ini hanya memberikan isyarat terbatas terhadap sifat logam-nonlogamnya. 

Konfigurasi elektron pada kulit terluarnya adalah ns2 np3. Terdapat banyak 

cara untuk dapat mengubah konfigurasi elektronnya pada saat atom-atom 

golongan V A membentuk senyawa (Petrucci, 1987:69). 
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e. Golongan VI A (Khalkogen) 

Oksigen tidak selalu menjadi atom pusat dalam suatu struktur, dan 

tidak pernah memiliki ikatan lebih dari 4. Seringkali mempunyai dua atau 

tiga ikatan (misalnya H2O dan H3O+). Oksigen hanya dapat membentuk 

dua atau tiga atom berurut-turut, seperti dalam H2O2 dan O3. Senyawa 

dengan ikatan O-O mudah terurai (Petrucci, 1987:62). 

f. Golongan VII A (Halogen) 

Unsur-unsur golongan VIIA mempunyai konfigurasi 

elektron ns2np5 dan merupakan unsur-unsur yang paling elektronegatif. 

Unsur halogen selalu mempunyai bilangan oksidasi -1, kecuali fluor yang 

selalu univalent. Unsur ini dapat mempunyai bilangan oksidasi (+1), (+III) 

dan (+VII). Bilangan oksidasi (+IV) dan (+VI) merupakan anomali, 

terdapat dalam oksida ClO2, Cl2O6, dan BrO3. 

g. Golongan VIII A (Gas Mulia) 

Gas mulia merupakan gas monoatomik, tidak berwarna, tidak berasa, 

dan tidak berbau. Argon, kripton, dan xenon sedikit larut dalam air akibat 

terjebak di antara molekul air. Helium dan neon tidak dapat larut dalam 

air, sebab jari-jari atomnya terlalu kecil hingga dapat meninggalkan air. 

Setiap sifat tertentu dari unsur ini berubah secara teratur. Unsur gas mulia 

memiliki titik leleh dan titik didih yang rendah serta kalor penguapan yang 

rendah. Hal ini menunjukan bahwa terdapat ikatan Van der Waals yang 

sangat lemah antar atom. Helium adalah zat yang mempunyai titik didih 

yang paling rendah. 

F. Strategi Pembelajaran 

Metode pembelajaran       : Ceramah dan diskusi kelompok. 

G. Media dan Sumber belajar 

1. Media Pembelajaran  

a. Alat tulis menulis (spidol, whiteboard, buku tulis, pulpen). 

b. Power point. 
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2. Sumber belajar     

a. Buku Paket Kimia kelas X Kurikulum 2013 

b. Buku LKS (Lembar Kerja Siswa). 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Guru  Siswa Waktu 

A .  Pendahuluan 

Etika Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam pembuka. 

2. Guru mempersilahkan siswa untuk 

berdoa terlebih dahulu. 

3. Guru mengabsen para siswa. 

4. Guru menggali pengetahuan awal 

siswa tentang SPU. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

1. Siswa menjawab salam 

pembuka yang diucapkan oleh 

guru. 

2. Siswa berdoa sebelum  

memulai proses pembelajaran. 

3. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

 

 

10 menit 

B. Kegiatan Inti Guru  

1. Guru menjelaskan cara untuk 

menghapal SPU dan tentang metode 

token kimia. 

2. Guru meminta siswa untuk membentuk 

4 kelompok. 

3. Guru meminta siswa setiap kelompok 

menghapal SPU. 

4. Guru memonitor hapalan siswa. 

 

5. Guru meminta masing-masing 

perwakilan kelompok untuk menyetor 

hapalan SPU. 

6. Guru meminta kelompok 1 menyetor 

hapalan golongan IA dan IIA. 

 

1. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

 

2. Siswa mulai membentuk 

kelompok. 

3. Setiap kelompok mulai 

menghapal SPU. 

4. Siswa bertanya saat ada yang 

kurang dimengerti. 

5. Masing-masing kelompok 

mengirim perwakilan untuk 

menyetor hapalan SPU. 

6. Kelompok 1 mulai menyetor 

hapalan SPU golongan IA 

 

 

10 menit 

 

3 menit 

 

 

20 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 
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Guru  Siswa Waktu 

 

7. Guru meminta kelompok 2 menyetor 

hapalan SPU golongan III A dan IV A. 

 

8. Guru meminta kelompok 3 menyetor 

hapalan SPU golongan V A dan VI A. 

 

9. Guru meminta kelompok 4 menyetor 

hapalan SPU golongan VII A dan VIII 

A. 

10. Guru memberikan penghargaan 

pada siswa  yang paling banyak dan 

tepat dalam menghapal SPU berupa 

tepuk tangan. 

dan IIA 

7. Kelompok 2 mulai menyetor 

hapalan SPU golongan III A 

dan IV A 

8. Kelompok 3 mulai menyetor 

hapalan SPU golongan V A 

dan VI A 

9. Kelompok 4 mulai menyetor 

hapalan SPU golongan VII A 

dan VIII A 

10. Siswa menerima penghargaan 

dari guru 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

2 menit 

 

 

 

C.Penutup 

1. Guru memberukan postest kepada 

siswa. 

2.Guru mempersilahkan siswa untuk 

memberikan kesimpulan pembelajaran. 

 

3.Guru memberikan penguatan dari 

kesimpulan siswa. 

4. Mengakhiri kegiatan belajar dengan 

berdoa dan salam penutup. 

  

 

1. Siswa mengerjakan posttest 

yang diberikan guru 

2. Siswa memberikan 

kesimpulan berdasarkan hasil 

belajar 

3. Siswa mendengarkan 

peguatan dari guru. 

4. Siswa berdoa dan menjawab 

salam guru. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Tujuan Evaluasi 

a. Mengetahui kemampuan kognitif siswa dalam pemahaman materi 

SPU. 

15 
menit 
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b. Mengetahui keaktifan dan sikap siswa selama proses pembelajaran di 

kelas. 

2. Jenis Evaluasi 

a. Penilaian Kognitif 

 Jawaban siswa saat ditanya mengenai SPU. 

 

Pontianak, September 2018  

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Kimia      Mahasiswa  

 

 

 

(Yossi Deafirmanda., S.Pd., M.Pd)     (Mai Sarah)
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HASIL PRETEST, POSTTEST, DAN RETENTION TEST KELAS EKSPERIMEN 

NO KODE SISWA 
NILAI 

PRETEST POSTTEST RETENTION TEST 
NILAI KET NILAI KET NILAI KET 

1 E1 50 TT 100 T 95,65 T 
2 E2 9 TT 48 TT 50 TT 
3 E3 50 TT 78,2 T 78,26 T 
4 E4 0 TT 61 TT 63 TT 
5 E5 0 TT 43,5 TT 78,26 T 
6 E6 14,3 TT 41,3 TT 82,6 T 
7 E7 38 TT 28,2 TT 78,26 T 
8 E8 0 TT 63 TT 50 TT 
9 E9 0 TT 76 T 74 TT 

10 E10 14 TT 50 TT 50 TT 
11 E11 19 TT 40 TT 80,43 T 
12 E12 50 TT 100 T 95,65 T 
13 E13 26,1 TT 41,3 TT 80,43 T 
14 E14 0 TT 15 TT 50 TT 
15 E15 1 TT 50 TT 78,26 T 
16 E16 50 TT 76 T 78,26 T 
17 E17 9,5 TT 30 TT 50 TT 
18 E18 0 TT 40 TT 87 T 
19 E19 50 TT 82,6 T 74 TT 
20 E20 30,9 TT 40 TT 67,73 TT 
21 E21 14 TT 48 TT 41,30 TT 
22 E22 2 TT 74 TT 97,82 T 

Rata-rata 19,44 55,73 71,85 

 

Keterangan Ketuntasan : T (Tuntas KKM 75) 

    : TT (Tidak Tuntas)
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HASIL PRETEST, POSTTEST, DAN RETENTION TEST KELAS KONTROL 

NO KODE SISWA 
NILAI 

PRETEST POSTTEST RETENTION TEST 
NILAI KET NILAI KET NILAI KET 

1 K1 9,5 TT 47,8 TT 58,7 TT 
2 K2 7,1 TT 32,6 TT 43,47 TT 
3 K3 0 TT 84,7 T 50 TT 
4 K4 0 TT 19,5 TT 19,5 TT 
5 K5 4,7 TT 30,4 TT 54,34 TT 
6 K6 0 TT 34,7 TT 74 TT 
7 K7 0 TT 30,4 TT 54,3 TT 
8 K8 9,5 TT 30,4 TT 56,52 TT 
9 K9 2 TT 45,6 TT 45,65 TT 

10 K10 14,2 TT 74 TT 74 TT 
11 K11 0 TT 2,6 TT 50 TT 
12 K12 4,7 TT 30,4 T 63 TT 
13 K13 4,7 TT 28,2 TT 30,43 TT 
14 K14 4,7 TT 4,3 TT 82,6 T 
15 K15 0 TT 30,4 TT 34,78 TT 
16 K16 7,1 TT 30,4 TT 34,78 TT 
17 K17 0 TT 56,5 TT 50 TT 
18 K18 0 TT 52,1 TT 65,21 TT 
19 K19 9,5 TT 43,4 T 76 T 

Rata-rata 4,08 37,28 53,54 

 

Keterangan Ketuntasan : T (Tuntas KKM 75) 

: TT (Tidak Tuntas) 
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PERHITUNGAN DATA PRETEST 

1. Uji Normalitas (Uji Kolmogorof-Smirnov) 
Uji normalitas terhadap data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunaka aplikasi SPSS 22.0 for windows menghasilkan output sebagai 
berikut : 
 

 

2. Uji U Mann-Whitney 
Karena salah satu kelas tidak terdistribusi normal, maka prosedur analisis 

dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik menggunakan uji U Mann-Whitney 
dengan aplikasi SPSS 22.0 for windows dan menghasilkan output sebagai berikut : 
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Perhitungan Data Dengan Uji Gain 

 

Nilai Posttest-Pretest 
 

Nilai Retensi-Posttest 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 

Kelas 
Eksperimen 

Kelas Kontrol 

 50 38,3 -4,35 10,9 
39 25,5 2 10,8 
28,2 84,7 0 -34,7 
61 19,5 2 0 
43,5 25,7 34,7 23,9 
27 34,7 41,3 39,3 
-9,8 20,9 50 23,9 
63 43,6 -13 26,1 
76 59,8 -2 0 
36 2,6 0 0 
21 25,7 40,4 47,4 
50 23,5 4,35 32,6 
15,2 -0,3 39,1 2,2 
15 30,4 35 78,3 
49 23,3 28,2 4,3 
26 56,5 2,2 4,3 
20,5 52,1 20 -6,5 
40 33,9 47 13,1 
32,6  -8,6 32,6 
9,1  27,7  
34  -6,7  
72  23,8  

Rata-rata : 36,28 33,35 Rata-rata : 16,50 16,23 
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PERHITUNGAN DATA POSTTEST 
 

1. Uji Normalitas (Uji Kolmogorof-Smirnov) 
Uji normalitas terhadap data gain hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunaka aplikasi SPSS 22.0 for windows menghasilkan output 
sebagai berikut : 

 
 

2. Uji Homogenitas 
Karena kedua kelas terdistribusi normal, maka selanjutnya adalah menguji 

homogenitas terhadap dua varians menggunakan F test dengan aplikasi Excel 2010 
for windows dan menghasilkan output sebagai berikut : 
 

 
 

3. Uji t 
Berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah sama, maka dilanjutkan dengan Uji t. Uji ini 
menggunakan Equal Varians Assuming (varians diasumsikan sama) dengan 
aplikasi Excel 2010 for windows menghasilkan output sebagai berikut : 
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PERHITUNGAN DATA RETENTION TEST 
 

1. Uji Normalitas (Uji Kolmogorof-Smirnov) 
Uji normalitas terhadap data gain retensi belajar kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menggunaka aplikasi SPSS 22.0 for windows menghasilkan output 
sebagai berikut : 

 
2. Uji U Mann-Whitney 

Karena salah satu kelas tidak terdistribusi normal, maka prosedur analisis 
dilanjutkan dengan uji statistik non parametrik menggunakan uji U Mann-Whitney 
dengan aplikasi SPSS 22.0 for windows dan menghasilkan output sebagai berikut : 



112 
 

 
 

Perhitungan Validitas Isi Gregory 

Hasil penilaian dari Kedua Validator Soal Pretest 

No. Penilaian Validator 
Validator 1 Validator 2 

1 3 3 
2 4 3 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 4 
7 4 4 

 

Rumus Validitas Isi =  

=  

= 0,78 
Berdasarkan hasil penilaian validator dan nilai dari validitas isi = 0,78 
(tinggi), maka secara keseluruhan instrumen yang digunakan dinyatakan 
valid dan memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 
 

7. Hasil penilaian dari Kedua Validator Soal Posttest dan Retention Test 
No. Penilaian Validator 

Validator 1 Validator 2 
1 3 3 
2 4 3 
3 4 4 
4 4 4 
5 4 4 
6 4 4 
7 4 4 

  

Rumus Validitas Isi =  

=  

= 0,78 
Berdasarkan hasil penilaian validator dan nilai dari validitas isi = 0,78 
(tinggi), maka secara keseluruhan instrumen yang digunakan dinyatakan 
valid dan memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian. 
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3. Hasil penilaian dari Kedua Validator Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 
No. Penilaian Validator 

Validator 1 Validator 2 
1 4 4 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4 
5 3 4 
6 3 4 
7 4 4 
8 4 4 
9 4 4 
10 3 4 
11 4 4 
  

Rumus Validitas Isi =  

=  

= 0,86 
 

Berdasarkan hasil penilaian validator dan nilai dari validitas isi = 0,86 
(tinggi), maka secara keseluruhan instrumen yang digunakan dinyatakan 
valid dan memenuhi syarat sebagai instrumen penelitian.
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PERHITUNGAN EFFECT SIZE HASIL dan RETENSI BELAJAR 

A. Perhitungan Effect Size Terhadap Hasil Belajar 

Diketahui : Nilai rata-rata kelas Eksperimen (Xe) = 55,73 

Nilai rata-rata kelas Kontrol (Xk) = 43,3 

Nilai Standar deviasi (Sk) = 19,74 

Ditanya : ES =? 

 

Jawab : ES =  
, ,

,
 

ES = 0,611 

B. Perhitungan Effect Size Terhadap Retensi Belajar 

Diketahui : Nilai rata-rata kelas Eksperimen (Xe) = 71,85 

Nilai rata-rata kelas Kontrol (Xk) = 53,54 

Nilai Standar deviasi (Sk) = 16,29 

Ditanya : ES =? 

 

Jawab : ES =  
, ,

,
 

ES = 1,124 
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL Z 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Surat Pernyataan Validator 
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Lembar Observasi Mengajar Kelas Eksperimen 
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Lembar Observasi Mengajar Kelas Kontrol 
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Dokumentasi Penelitian Kelas Eksperimen 

 
 
 

  
 

 

Peneliti menjelaskan tentang 
metode token kimia 

Siswa mulai menghapal dan 
mennyetorkan hapalan kepada peneliti 

Peneliti memberikan penghargaan kepada siswa 

Peneliti melaksanakan retention test 
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Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol 

  

 

 

 

 

 

 

  

Peneliti memberikan pengetahuan 
tentang menghapal SPU dan meminta 

siswa menbentuk kelompok 

Siswa mulai menghapal SPU secara 
berkelompok 

Salah satu siswa setiap kelompok mulai menyetor hapalan 

Peneliti membagikan soal posttest Pelaksanaan retention test 
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DOKUMENTASI TOKEN KIMIA KELAS EKSPERIMEN 
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MEDIA TOKEN KIMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NAMA 
SISWA 

NAMA 
SISWA 

NAMA 
SISWA 

NAMA 
SISWA 

NAMA 
SISWA 
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